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1. Pendahuluan 

 Di zaman sekarang ini, kita harus mempertimbangkan kembali bagaimana kita belajar 

di sekolah. Karena gaya mengajar di sekolah telah berubah pada saat sekarang ini, dunia 

pendidikan harus berperan dalam mempersiapkan siswa untuk terlibat secara penuh. Di abad 

kedua puluh satu, kita harus memikirkan kembali bagaimana kita belajar di sekolah. Fungsi 

yang harus dimainkan oleh pendidikan dalam mendidik siswa untuk berpartisipasi penuh 

dalam kehidupan sosial di abad kedua puluh satu akan sangat berbeda dari peran biasa yang 

dilakukan sekolah. Ada beberapa alasan utama mengapa metode pengajaran ini harus lebih 

sering digunakan di sekolah. 

 Perubahan sosial, ekonomi, dan demografis telah terjadi seiring dengan globalisasi, 

mengharuskan sekolah untuk lebih membekali siswa dengan keterampilan baru agar mereka 

dapat terlibat dalam dunia yang berubah dan berkembang dengan cepat. Sebenarnya, metode 

gotong royong sudah tidak asing lagi bagi guru-guru di tanah air, dan mereka telah 

menggunakannya dan mengakuinya sebagai pendekatan kerja kelompok dalam berbagai 

kesempatan. Sayangnya, kerja kelompok sering dianggap tidak efektif. Dalam penerapan 

metode kerja kelompok telah berkembang berbagai sikap dan kesan yang kurang baik. Ketika 

kerja kelompok gagal, siswa sering menuding satu sama lain. Di sisi lain, jika Anda berhasil, 

Anda akan merasakan ketidakadilan. Siswa yang cerdas percaya bahwa dirinya kurang 

mampu. 

 Kolega telah membonceng temuan pekerjaan mereka. Akibatnya, apa yang seharusnya 

menjadi tujuan terpuji untuk menciptakan rasa persaudaraan dan kemampuan untuk bekerja 

sama justru dapat mengakibatkan ketidakbahagiaan dan kekecewaan. 

Jika guru telah bersedia untuk mencurahkan lebih banyak waktu dan perhatian untuk 

merencanakan dan menyusun pendekatan kerja kelompok, efek negatif ganda dari 

penerapannya mungkin dapat dihindari. Metode pembelajaran kooperatif tidak hanya 

memperkenalkan kerja kelompok, tetapi juga pengorganisasiannya. Akibatnya, kerja 

kelompok/belajar yang terorganisir dapat diklasifikasikan sebagai sistem pengajaran 

pembelajaran kooperatif. Saling ketergantungan positif, akuntabilitas individu, kontak 

pribadi, keterampilan kolaboratif, dan proses kelompok semuanya termasuk dalam struktur 

ini (Johnson & Johnson, 1993). 

 Peneliti merasa terdorong untuk meneliti pengaruh pembelajaran kooperatif model 

Numbered Head Together terhadap prestasi belajar siswa, sehingga mereka memilih judul 

“Efektivitas Pembelajaran Kooperatif Model Numbered Head Together pada Mata Pelajaran 
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Bahasa Inggris di Kelas VIII B” untuk mencerminkan permasalahan tersebut. Berdasarkan 

uraian latar belakang tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat banyak kesulitan yang 

diungkapkan sebagai berikut: 

1. Apakah model pembelajaran kooperatif model Numbered Head Together 

berpengaruh terhadap hasil belajar bahasa Inggris siswa Kelas VIII B? 

2. Dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 

di kelas VIII B, bagaimana tingkat pemahaman materi pelajaran bahasa Inggris? 

Berikut ini adalah tujuan penelitian, berdasarkan rumusan masalah sebelumnya: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif dengan metodologi Numbered 

Head Together terhadap hasil belajar bahasa Inggris siswa Kelas VIII B. 

2. Ingin mengetahui sejauh mana kemajuan siswa di Kelas VIII B dalam pemahaman 

dan penguasaan topik bahasa Inggris setelah pemasangan metodologi pembelajaran 

kooperatif Numbered Head Together. 

 Berdasarkan masalah “Efektivitas Pembelajaran Kooperatif Model Numbered Head 

Together Pada Siswa Kelas VIII B” dari penelitian tindakan kelas. Hipotesis tindakan 

sebagaimana yang dilakukan peneliti dapat dikemukakan sebagai berikut: “Jika Proses 

Belajar Mengajar Siswa Kelas VIII B menggunakan metode kerja kelompok dalam 

menyampaikan materi pembelajaran, kemungkinan besar minat belajar siswa Kelas VIII B 

dan hasil belajar akan lebih baik dari proses belajar mengajar guru sebelumnya”. Berikut ini 

adalah beberapa keuntungan dari penelitian: 

1. Kesimpulan dan temuan penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui lebih jauh 

tentang model pembelajaran kooperatif Numbered Head Together pada mata 

pelajaran BAHASA INGGRIS. 

2. Sekolah sebagai pembuat kebijakan dalam upaya meningkatkan prestasi siswa 

khususnya pada mata pelajaran BAHASA INGGRIS. 

3. Guru sebagai faktor yang perlu dipertimbangkan saat memutuskan metode 

pembelajaran yang akan membantu siswa. 

4. Siswa dapat meningkatkan dorongan untuk belajar dan mengembangkan sikap sosial 

yang saling peduli untuk membantu siswa lain mencapai tujuan belajar mereka. 

5. Memperluas pemahaman penulis tentang fungsi guru BAHASA INGGRIS dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap bahasa. 

6. Kontribusi ide untuk guru BAHASA INGGRIS dalam hal pengajaran dan 

peningkatan pemahaman siswa tentang BAHASA INGGRIS. 



                                                                               Ishak , Jurnal Inovasi Pendidikan dan Pengajaran Vol. 1 No. 3 (Nov 2022) 135-144 

 138 

 Sangat penting untuk menentukan istilah-istilah berikut untuk mencegah 

kesalahpahaman judul penelitian ini: 

1. Metode pembelajaran kooperatif model Numbered Head Together mengharuskan 

siswa bekerja dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 

2. Motivasi belajar adalah proses mengubah motif menjadi tindakan atau perilaku dalam 

rangka memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, atau situasi dan kesiapan dalam 

diri individu yang mendorongnya untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan 

tertentu. 

3. Hasil belajar adalah hasil belajar yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau nilai setelah 

siswa menyelesaikan pelajaran. 

 Karena keterbatasan waktu, maka perlu untuk membatasi masalah-masalah seperti 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020, 

dan terbatas pada siswa di Kelas VIII B. 

2. Metodelogi 

 Karena penelitian ini dilakukan untuk meringankan masalah pembelajaran di kelas, 

maka penelitian ini diklasifikasikan sebagai penelitian tindakan. Penelitian ini juga 

melibatkan penelitian deskriptif, yang menjelaskan bagaimana suatu teknik pembelajaran 

digunakan dan bagaimana hasil yang diinginkan tercapai. Menurut Oja dan Sumarjan (dalam 

Titik Sugiarti, 1997: 8), ada empat jenis penelitian tindakan: (a) pengajar sebagai peneliti, (b) 

penelitian tindakan kolaboratif, (c) penelitian tindakan simultan terintegrasi, dan (d) 

eksperimental. administrasi sosial. 

 Penanggung jawab penelitian tindakan ini seluruhnya menggunakan bentuk instruktur 

sebagai peneliti adalah guru. Tujuan mendasar dari penelitian tindakan ini adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar di kelas dengan melibatkan sepenuhnya guru dalam proses 

pembelajaran mulai dari perencanaan hingga tindakan, observasi, dan refleksi. Peneliti tidak 

melakukan kerjasama dengan siapapun dalam penelitian ini, dan kehadiran peneliti sebagai 

guru di kelas sebagai guru tetap dilakukan seperti biasa, sehingga siswa tidak sadar sedang 

diamati. Oleh karena itu, diharapkan data yang dibuat seobjektif mungkin untuk memastikan 

bahwa data yang diperlukan adalah sah. Lokasi penelitian adalah tempat dilakukannya 

penelitian untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan. Penelitian ini dilaksanakan di 

SMPN 4 Matan Hilir Utara. Waktu penelitian mengacu pada periode selama penelitian 

dilakukan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September tahun Pelajaran 2019/2020, 

pada saat semester ganjil. 
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Siswa Kelas VIII B Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020 menjadi subjek penelitian, 

dengan topik perbaikan teknis di bidang manufaktur, komunikasi, dan transportasi. 

 Penelitian Tindakan Kelas digunakan dalam penelitian ini (PT). PTK adalah jenis studi 

reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan stabilitas rasional tindakan 

mereka dalam menjalankan tugasnya, memperdalam pemahaman tentang tindakan yang 

dilakukan, dan memperbaiki kondisi di mana praktik pembelajaran dilakukan, menurut 

Proyek PGSM Tim Pembina (dalam Mukhlis, 2000: 3). 

 Sedangkan PTK menurut Mukhlis (2000:5), merupakan jenis penelitian reflektif 

sistematis yang dilakukan oleh pelaku tindakan dalam rangka memperbaiki keadaan belajar. 

Tujuan mendasar PTK adalah untuk terus memperbaiki/meningkatkan proses pembelajaran, 

sedangkan inklusi bertujuan untuk mengembangkan budaya penelitian di kalangan guru 

(Mukhlis, 2000: 5). Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan Kemmis dan 

Taggart (dalam Sugiarti, 1997:6), yang berbentuk spiral dari satu siklus ke siklus berikutnya, 

sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan. Perencanaan (plan), 

tindakan (aktivitas), observasi (pengamatan), dan refleksi (refleksi) merupakan bagian dari 

setiap siklus (refleksi). Revisi persiapan, tindakan, observasi, dan refleksi merupakan langkah 

langkah pada siklus berikutnya. Tindakan pendahuluan seperti identifikasi masalah dilakukan 

sebelum memasuki siklus pertama. Langkah-langkah penelitian tindakan kelas digambarkan 

dalam siklus spiral pada diagram di bawah ini. 
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Berikut penjelasan alurnya: 

1. Rancangan/rencana pendahuluan: Sebelum memulai penelitian, peneliti merumuskan 

masalah, menetapkan tujuan, dan membuat rencana tindakan yang mencakup 

instrumen penelitian dan alat bantu pembelajaran. 

2. Kegiatan penelitian dan observasi, seperti langkah-langkah yang dilakukan peneliti 

untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang topik dan memantau hasil atau 

pengaruh dari penggunaan pendekatan pembelajaran numbered head together.  

3. Refleksi: Dengan menggunakan lembar observasi yang diisi oleh pengamat, peneliti 

menganalisis, melihat, dan mempertimbangkan hasil atau akibat dari tindakan yang 

dilakukan.  

4. Berdasarkan hasil refleksi pengamat, buatlah desain baru yang akan dieksekusi pada 

siklus berikutnya. 

 Pengamatan dibagi menjadi tiga babak, yaitu babak 1, 2, dan 3, dengan masing-

masing babak mendapat perlakuan yang sama (alur kegiatan yang sama) dan membahas satu 

sub topik, dengan setiap babak diakhiri dengan tes formatif. Dibuat dalam tiga fase dengan 

tujuan untuk memperbaiki sistem pengajaran saat ini. Silabus, RPP, LK, dan tes formatif 

merupakan item-item yang digunakan dalam penelitian ini. Analisis data diperlukan untuk 

mengetahui keberhasilan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran. Dalam penelitian ini 

digunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang 

menggambarkan kenyataan atau fakta berdasarkan data yang dikumpulkan dengan tujuan 

untuk mengetahui prestasi belajar siswa serta respon siswa terhadap aktivitas belajar dan 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

 Data penelitian yang dikumpulkan meliputi hasil tes item, data observasi pengelolaan 

pembelajaran kooperatif model Numbered Head Together dan observasi aktivitas siswa dan guru 

pada akhir siklus pembelajaran, dan data tes formatif siswa pada setiap siklus. Data dari item tes 

item tes digunakan untuk membuat tes yang secara akurat mencerminkan hasil yang diinginkan. 

Setelah itu, data dievaluasi tingkat validitas, ketergantungan, kesukaran, dan daya pembedanya. 

Data lembar observasi berasal dari dua sumber yaitu data observasi pengelolaan pembelajaran 

kooperatif model Numbered Head Together yang digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan 

model Numbered Head Together terhadap peningkatan prestasi belajar siswa, dan data observasi 

siswa dan guru kegiatan. 

 Data uji diuji dan dianalisis sebelum melakukan pengumpulan data melalui alat penelitian 

berupa tes dan diperolehnya tes yang baik. Uji coba dilakukan terhadap siswa yang bukan 

merupakan bagian dari tujuan penelitian. Validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan, dan daya pembeda 

adalah semua faktor yang perlu dipertimbangkan saat mengevaluasi tes. Tahap perencanaan, 

tahapan kegiatan dan pelaksanaan, refleksi, revisi, revisi draf, dan revisi implementasi merupakan 

tiga siklus yang digunakan dalam penelitian ini. 

PEMBAHASAN 

1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran kooperatif Numbered Head Together memiliki dampak yang menguntungkan 

terhadap efektivitas belajar siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan pemahaman dan 

penguasaan siswa terhadap materi yang diberikan oleh guru selama ini (ketuntasan belajar 

meningkat dari siklus I, II, dan III), yaitu masing masing sebesar 58,80 persen, 70,50 

persen, dan 85,50 persen. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal tercapai pada siklus III. 

2. Kemampuan guru mengelola pembelajaran Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

kooperatif model Numbered Head Together meningkat pada setiap siklusnya, sesuai dengan 

analisis data. Hal ini berdampak baik terhadap peningkatan prestasi dan penguasaan siswa 

terhadap materi pelajaran yang telah diterima selama ini, terlihat dari terus meningkatnya 

nilai rata-rata siswa pada setiap siklusnya. 
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3. Kegiatan Belajar Guru dan Siswa Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran bahasa 

Inggris dengan model pembelajaran kooperatif Numbered Head Together ditemukan paling 

dominan, diikuti dengan mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru dan diskusi antara 

siswa/antara siswa dan guru, menurut data analisis. Akibatnya, adalah mungkin untuk 

mengklasifikasikan kegiatan siswa sebagai aktif. 

Sementara itu, aktivitas pembelajaran guru telah efektif mengintegrasikan proses pembelajaran 

kooperatif model Numbered Head Together. Hal ini dapat diamati dalam tindakan guru yang 

meliputi mengarahkan dan mengamati siswa saat mereka menyelesaikan kegiatan, menjelaskan 

konten kepada siswa yang tidak memahaminya, dan memberikan umpan 

balik/evaluasi/menanyakan pertanyaan, dimana proporsi kegiatan di atas cukup tinggi. 

4. Simpulan dan Saran 

Berikut kesimpulan yang dapat diambil dari hasil kegiatan pembelajaran tiga siklus, serta seluruh 

debat dan analisis yang telah terjadi: 

1. Paradigma pembelajaran kooperatif Numbered Head Together berpengaruh positif terhadap 

prestasi belajar siswa, terlihat dari peningkatan ketuntasan belajar siswa pada setiap 

siklusnya, yaitu siklus I (60,71 persen), siklus II (75,00 persen), dan siklus III (75,00 

persen). persen) (89,29 persen ). 

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif model Numbered Head Together memberikan 

dampak positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar Bahasa inggris siswa. Hal ini 

ditunjukkan dengan antusiasme siswa terhadap model pembelajaran kooperatif Numbered 

Head Together yang dibuktikan dengan pernyataan mereka bahwa mereka tertarik dan 

ingin mempelajarinya lebih lanjut. 

3. Model pembelajaran kooperatif model Numbered Head Together memberikan dampak 

yang menguntungkan bagi kerjasama siswa, terlihat dari adanya tanggung jawab dalam 

kelompok dimana siswa yang lebih kompeten untuk mengajar rekan-rekannya yang kurang 

beruntung. 

SARAN-SARAN 

1. Ide-ide berikut dibuat berdasarkan hasil belajar yang diperoleh dari uraian sebelumnya, agar 

proses belajar mengajar bahasa Inggris lebih efektif dan memberikan hasil yang ideal bagi 

siswa: 

2. Menggunakan model pembelajaran kooperatif model Numbered Head Together 

memerlukan persiapan yang cukup, sehingga guru harus mampu mengidentifikasi atau 

memilih topik yang dapat digunakan secara efektif dengan pembelajaran kooperatif model 
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Numbered Head Together dalam proses belajar mengajar untuk mencapai hasil yang 

optimal . 

3. Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, guru harus lebih sering melatih siswa dengan 

berbagai teknik pengajaran yang relevan, bahkan pada tingkat dasar, sehingga siswa dapat 

menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep, dan kemampuan, sehingga berhasil 

atau mampu menangani masalah.Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut karena temuan 

penelitian ini baru dilakukan oleh siswa SMPN 4 Matan Hilir Utara khususnya kelas VIII B 

pada Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020. 

4. Untuk memperoleh hasil yang lebih baik, perlu dilakukan modifikasi terhadap penelitian 

sejenis. 
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